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SUNAN IBNU MAJAH DAN HADIS TENTANG MENGHAFAL

AL-ASMA’ AL-HUSNA

A. Tbnu Majah

1. Biografi Ibnu Majah (209-273 H)

Nama lengkapnya adalah Abu Abd Allah Muhammad Ibn Yazid al-
Qazwini.! Ada pula yang mengatakan, Abu Abdullah Muhammad Ibn Yazid
Ibn Majah Al-Rabi’i Al-Qazwini. la lahir di Qazwini (kawasan Irag), pada
tahun 209 H, dan wafat pada hari selasa tanggal 21 atau 22 Ramadhan, pada
tahun 273 H.2 Ibnu Majah diperkirakan wafat pada usia 74 tahun. Sebagian
ulama ada yang mengatakan beliau meninggal pada tahun 275 H, tidak
disebutkan pada umur berapa beliau mulai belajar hadis. Beliau dikenal dengan

nama Ibnu Majah, panggilan ini merupakan gelar yang disandang ayahnya.

Adapun nama al-Raba’i di sunting dari Rabi’ah, ia seorang pakar
ulumul hadis. Ada dugaan nisbah kepada Rabiah dilatar belakangi oleh status
maula yang disandang oleh Ibnu Majah yang bersandar kepada Rabi’ah

tersebut. Seperti sebutan “Maula” dikalangan sejarawan. Maula merupakan

'Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwani, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, 1995), 1
2Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 128.
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status yang diberikan kepada orang ‘ajam, yang proses islamisasinya dibawah

bimbingan intensif seorang muslim senior yang berkebangsaan Arab.*

Ibnu Majah hidup pada masa pemerintahan dinasti Abbasiyah?. Pada
saat itu, para ulama’ hadis banyak yang ikut andil dalam proses pengumpulan
hadis. Pada masa berdaulatnya dinasti Abbasiyah, kegiatan ilmiyah khususnya
di bidang hadis mencapai puncaknya. Namun, pada saat yang bersamaan
dengan itu, kegiatan pemalsuan hadis juga semakin marak. Kondisi seperti itu
menggugah para ulama’, khususnya ahli hadis, untuk membuat ukuran

(parameter) dalam penetapan hadis-hadis nabi.’

2. Guru dan murid-muridnya

Ibnu Majah mulai belajar hadis pada usia 15 tahun. la berguru kepada
Ali bin Muhammad al-Tanafasi (wafat 233 H) yang merupakan guru
pertamanya.® Pada sekitar tahun 230 H, ia mulai mengadakan perlawatan ke
berbagai kota untuk mencari hadis dan mencatatnya seperti Irag, Hijaz, Syam,
Mesir, Kufah, Basrah dan beberapa kota lainnya.’

Guru pembimbing Ibnu Majah pada umumnya adalah kolega Imam
Malik, Sufyan al-Thauri, dan kolega Laith bin Sa’ad. Mereka antara lain Abu
Bakar bin Abi Syaibah, Yazid bin Abdillah al-Yamani, Muhammad bin

Abdullah bin Numair, Jabbaral al-Mughallas, Ibrahim bin al-Mundzir al-

*Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis dalam Kitab Mu’tabar, (Surabaya: Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel, 2003), 89.

“Tepatnya pada masa kepemimpinan khalifah al-Ma’mun (198H/813M) sampai
kepemimpinan khalifah al-Mugtadir (295H/908M).

*Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis (Yogyakarta: Insan Madanai, 2008), 113.

®M. Mustafa Azami, Memahami limu Hadis (Jakarta: Lentera, 1995), 148.

'Muh Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 326.
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Hizami, Abdullah bin Mu’awiyah, Hisyam in ‘Ammar, Muhammad bin Ruh
dan Dawud bin Abi Syaibah,® Muhammad Ibn Abd Allah ibn Rumh, Ahmab
al- Azhar dan Bashar ibn Adam.’

Murid-murid Sunan Ibn Majah ialah Muhammad ibn Isa al-Abhan, Abu
al-Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwini. Ibn sibawaihi, Ishak ibn

Muhammad, dan ulama’-ulama’ lainnya.10

3. Karya-karya Ibnu Majah

Karya-karya yang dihasilkan oleh ibnu majah jumlahnya tidak kurang
dari 32 buah. Diantaranya meliputi tafsir, tarikh (sejarah), fikih, dan hadis.!*
Karya Ibnu Majah dalam bidang tafsir, yaitu Tafsir al-Qur’an al-Karim,
diperkirakan kitab ini hilang dalam bentuk manuskrip. Adapun dalam bidang
tarikh (sejarah), yaitu Tarikh al-Khulafa’, diduga kuat masih ada. Kitab ini
berisi peristiwa-peristiwa yang terjadi sejak pada masa sahabat sampai masa
ibnu majah.*?

Sedangkan dalam bidang hadis, salah satu kitabnya yang paling
terkenal adalah Sunan Ibnu Majah.™ kitab sunan ibnu majah ini, di dalamya
terdapat hadis sahih, hasan, da’if; dan bahkan ada yang munkar. Oleh karena

itu, para ulama sebelum abad ke-6 belum memasukkannya ke dalam buku

®Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis...,89.

9Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 128-129.
*Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunnah (Surabaya: Pustaka Progresif. 1993), 98.
""Dzulmani, Mengenal Kitab-Kitab Hadis..., 114.

2Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis..., 129.

BDzulmani, Mengenal Kitab..., 115
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induk hadis enam (ummahat al-kutub as-sittah). Kemudian dimasukkannya
setingkat al-muwatta’ karya imam Malik.

Para ulama mendahulukan Sunan Ibnu MalJah daripada al-Muwatta’
dalam Kutub al-Sittah, karena di dalamnya terdapat beberapa hadis yang
tidak didapati dalam kitab lima, dan didapatkan lebih banyak dari al-
Muwatta’. Namun bukan berarti kitab Sunan Ibnu Majah lebih unggul dari al-

Muwatta’.**

B. Kitab Sunan Ibnu Majah

Salah satu karya Ibnu Majah yang termasyhur dan masih digunakan
hingga abad ini adalah Sunan Ibnu Majah.*® Naruddin ‘Itr menyebutnya dengan
Sunan al-Mustafa."® 1bnu Majah menyusun kitabnya berdasarkan beberapa kitab
dan beberapa bab. Dalam menyusun kitabnya, Sistematika yang digunakan sama

dengan al-Nasa’i yaitu menurut tertib sistematika figh."’

Para ulama menyebutkan bahwa jumlah kitabnya ada 32, jumlah babnya
ada 1.500, dan jumlah hadisnya ada 4.000 hadis. *® Menurut sebagian ulama yang
lain menetapkan bahwa jumlah hadis yang terdapat di dalam kitabnya sebanyak

4.341, dari jumlah itu ada 3.002 hadis telah dibukukan oleh penulis kitab Usul/

“Abdul Majid Khon, Ulmul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 298-299

"Muh Abu Shuhbah, Fi Rihab al-Sunan al-Kutub al-Sihah al-Sittah (Majma’ al-Buhuth
al-Islamiyah, 1969), 138.

"Nuruddin “‘Itr, Manhaj al-Nagd i Ulum al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr al-
Mu’shim,1997), 278.

YAbdul Majid Khon, Ulmul Hadis, Cet. Ke | (Jakarta: Amzah, 2008), 58.

18 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadlts...,130.
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al-Sittah dan masih tersisa 1.339 hadis yang diriwayatkan oleh lbnu Majah
sendiri.'

Para ulama hadis masih memperselisinkan kedudukan Kitab sunan ini
sebagai salah satu dari kitab dari kutub al-Sittah, Karena dianggapnya bahwa
Ibnu Majah di dalam kitab sunan-nya tidak hanya menghimpun hadis-hadis sahih
saja, melainkan kitabnya berisi kitab hadis sahih, hasan dan da’if, bahkan ada
pula hadis yang sangat lemah. Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi menjelaskan bahwa
hadis-hadis yang tidak termuat dalam a/-Kutub al-Khamsah yang berjumlah 1.339
hadis itu ternyata kualitas sanadnya berbeda-beda, yakni:

1. 428 hadis kualitas sanadnya sahih
2. 199 hadis kualitas sanadnya hasan
3. 613 hadis kualitas sanadnya da’if
4. 99 hadis kualitas sanadnya diragukan atau tertuduh dusta.?’

Oleh karena itu, kebanyakan ulama (sebelum abad 6 H) tidak
memasukkan Kitab tersebut ke dalam Kutub al-Sittah** Namun, sebagian ulama
lain menetapkan enam hadis pokok dengan menambahkan Sunan Ibnu Majah
bukan Muwatta’ Imam Malik. Alasannya, karena di dalam Sunan Ibnu Majah

terdapat hadis yang tidak tercantum dalam a/-Kutub al-Khamsah, sedangkan hadis

“Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana,
t.t), 178.

2K usnadi, “Ibnu Majah”, Ensiklopedi Islam, Jidid 2, ed: Harun Nasution et. al (Jakarta:
Depag,1992), 396.

*' Al-Khatib, Usul al-Hadith..., 326.
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yang terdapat dalam kitab Muwattha’ semuanya terdapat dalam al-Kutub al-

Khamsah*

Sistematika pembahasan dan masalah yang dikemukakan oleh kitab Sunan

Ibnu Majah sama dengan kitab sunan lainnya, yaitu mengikuti sistematika
pembahasan yang berlaku untuk kitab-kitab figh. Pokok pokok masalah yang
dibahas lebih banyak dititikberatkan pada aspek-aspek hukum. Dalam kitab Sunan
Ibnu Majah, setelah dikemukakan mugadimahnya lalu dibahas masalah bab
taharah, shalat, adzan dan seterusnya. Masalah keimanan (agidah) tidak
ditemukan secara khusus dalam kitab Sunan Ibnu Majah ini apabila ia ditemukan
secara khusus dalam kitab-kitab hadis lainnya, khususnya yang termasuk al-Kutub
al-Khamsah. Oleh karena itu, ada kekhususan dalam kitab Sunan Ibnu Majah,
yaitu diantaranya:

1. Kitab Sunan Ibnu Majah memuat banyak hadis yang berkategori zawaid atas
hadis-hadis yang termuat dalam al-Kutub al-Khamsah. Maksud hadis zawaid
ialah hadis-hadis tersebut hanya termuat dalam Sunan Ibnu Majah dan tidak
dalam al-Kutub al-Khamsah.

2. Menurut Ibnu Hajar al-Asqgalani, jumlah bab (dalam arti pasal atau sub-sub)
selain banyak yang tersusun baik, juga nampak berbeda dengan bab-bab yang
terdapat dalam kitab-kitab hadis yang lain. Kata Subhi al-Salih, susunan bab-
bab yang terdapat dalam Sunan Ibnu Majah lebih baik dari semua kitab yang

tergabung dalam al-Kutub al-Khamsah.?

*Syuhbah, Kutub al-Sittah..., 99.
“Kusnadi, “Ibnu Majah”, Ensiklopedi Islam..., 396.
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3. Keterengan-keterangan yang termuat dalam Sunan Ibnu Majah, umumnya
singkat-singkat tetapi jelas.

4. Menurut lbnu Kathir, hadis-hadis yang berstatus zawaid mudah sekali
ditemukan dalam kitab Sunan Ibnu Majah.

5. Hadis-hadis yang berkualitas da’f yang termuat dalam Sunan Ibnu Majah,
tidak dijelaskan tentang sebab-sebab ke-da 7£annya. , ini merupakan salah satu

kekurangan Sunan Ibnu Majah.**

Dengan memperhatikan secara cermat tema-tema tersebut, sebagaimana
dinyatakan kebanyakan ulama’ hadis, penulisan kitab Sunan [lbnu Majah
menggunakan metode figh (hukum islam). Metode ini memang lazim digunakan
oleh para ulama pada zaman itu. Di antara kelebihan metode penulisan seperti ini
adalah dapat mempermudah para pengkaji ilmu yang hendak mendalami hukum
islam untuk menemukan dalil-dalil yang bersumber pada hadis-hadis Rasulullah.

Ibnu Majah menyusun Kitabnya seperti susunan kitab figh. Namun, tidak
dimulai dengan kitab al-iman. Berikut rincian isi dari kitab Sunan Ibnu Majah,
sebagai berikut: kitab a/-Taharah, kitab al-Salah, kitab al-Adhan, kitab al-Masjid,
kitab al-Igamah, Kitab al-Janaiz, Kitab al-Talaq, Kitab al-Zakah, kitab an-Nikah,
kitab a/-Kafarat, kitab al-Tijarah, kitab Ahkam, kitab al-Hibah, kitab al-Sadaqah,
kitab a/-Ruhum, kitab al-Shuf’ah, kitab al-Luqgatah, kitab al-Igh, kitab al-Hudud,
kitab a/-Diyah, kitab al-Wasaya, Kitab al-Fara’id, kitab al-Jihad, kitab al-Manasik,

Kitab al-Adalah, kitab al-Dhabaib, Kitab al-Said, kitab al-At’imah, kitab al-Tibb,

*Ibid.
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Kitab al-Linas, kitab al-Adab, Kitab al-Du’a, kitab Ta’bir al-Ru’ya, Kitab al-Fitan,

Kitab a/-Zuhd.

. Pendapat Ulama Tentang Sunan Ibnu Majah

Banyak ulama’ memberikan komentar atau penilaian terhadap kitab Sunan
Ibnu Majah ini. Pada umumnya mereka sepakat menilai bahwa kitab ini memiliki
keunggulan pada aspek sistematika penulisannya, sehingga dapat mempermudah
siapa pun yang hendak menelusuri dan mempelajari hadis Nabi.

Di kalangan kritikus hadis, banyak pernyataan para ulama yang memuji

dia diantaranya:

1. Al-Khalili menyatakan bahwa Ibnu Majah adalah seorang kepercayaan
yang besar, yang disepakati kepercayaannya dan dapat diambil hujjah
darinya Dia mempunyai pengetahuan yang luas dan hafalan yang
banyak.

2. lbnu Kathir seorang ahli hadis dalam kitab Bidayahnya berkata bahwa
Ibnu Majah adalah pengarang kitab termasyhur, dan susunannya itu
menunjukkan pada keluasan ilmunya.

3. Al-Dhahabi dalam kitab 7adhkiratul Huftaz menggambarkan dia

sebagai ahli hadis besar, mufassir, penyusun kitab sunan dan tafsir.®

»Syihab al-Din Abi Fadhl Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Juz
9 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), 457.
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D. Hadis Tentang Menghafal al-Asma’ al-Husna

1. Hadis riwayat Ibnu Majah nomor indeks 3860
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Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata,
menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman, dari Muhammad bin
'Amr, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu,

siapa yang menghafalnya niscaya dia masuk surga.?’

2. Data Hadis Menghafal al-Asma’ al-Husna

Setelah dilakukan takhrij al-Hadis menggunakan kitab Mu’jam al-

Mufahras li - al-Fazi dengan dua kata kunci yaitu s

y ‘;AAA

29 serta kitab

digital maktabah al-Syamillah dengan kata kunci lasl. Data hadis di atas

ditemukan dari berbagai sumber kitab hadis, diantaranya:

Caddl 3 | oSl JRWA( 5
6410 | L 2iit J - | el Cls- Sl e | 1
7392 Aol | Al s
2736 | #Ld b il- | by ols-

1213 37; ol
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%Abi ‘Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qizwani, Sunan Ibnu MaJah (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif ,t.th), 636.
“Muhammad Bin Ismail al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam, terj. Ali Nur Medan

(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2009), 614.

2Arnold Jon Wensick, Mu’jam Mufahras li Al-fazi al-Hadis, juz 1 (Lieden: Ej, Brill,

1962), 272.
Zlbid., 474.
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Berikut rincian redaksi data pendukung hadis di atas:
a. Hadis riwayat a/-Bukhari

e Kitab Sahih Al-Bukhari, bab al-Da’awat, nomer indeks 2736.

B i o 55 of 08 Y B ol T Bhs sk Gl ok g Bis
Wlasf 2a ity V) Bl G Gy Gazg o) 81 206 g e o i 2 &
30, .
Nt g Fas

Menceritakan kepada kami abu al-Yaman, mengabarkan kepada kami shu’aib,
menceritakan kepada kami abu al-Zinad, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah r.a:
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya Allah mempunyai 99
nama, yakni seratus kurang satu. Dan bagi siapa yang menghafalkannya akan
masuk surga.

%Abi “Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz 3 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t), 198.
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b. Hadis Riwayat Muslim
e Kitab Sahih Muslim melalui ‘Amr bin al-Naqid, bab al-dhikr wa al-

Du’a’ wa al-Taubat wa al-Istighfar, nomor Indeks 2677.

— 5 Mb—dwu&wcﬁ d\ 231 wf:;ﬂaj; S gae Eis

P

°/N\u.l..,a6J\ g T < LCJ&Y\U&Q\;)\ E 42.:.:..}9:;:)\;;3 L/..::j&
L;j«ﬁj\g,;"aﬁsl G 425 Ghas 2x (B O Bans aly 106 Lo

31 P 2 T
«dlaxl fay 1 ae gl o) 43,

Menceritakan kepada kami ‘Amr al-Naqid, dan Zuhair bin Harb, dan
Ibnu Abi ‘Umar, semuanya dari Sufyan-dan lafaz dari ‘Amr- menceritakan
kepada kami Sufyan bin ‘uyaynah, dari Abi al-Zinad, dari al-A’raj, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW, bersabda: Allah mempunyai 99 nama, barang siapa
yang menjaganya niscaya masuk surga, dan sesungguhnya Allah ganjil, Dia
menyukai yang ganjil. Dan dalam riwayat Ibnu Abi ‘Umar: Siapa yang
menghafalnya.

e Kitab Sahih Muslim melalui Muhammad Bin Rafi’

L}T :)'/9 ‘:ﬂ)ﬁ"f ij‘ ‘J./Q ‘C.)jii :J_/p A L..:.,\}- ‘d\))\ M L.\.J.,\;— CC") :Jj 258 &H\}
z/v/? f‘iéz);» ZJ‘ ‘/‘/j‘\il}« \leoﬂ‘_s-\-“‘f coj.sjb Lﬁ‘u—" ‘MCJ" f\-‘h 353 ‘°J-’;A

P
@ - (4 2 £ -

otk ol BB B 3 ¢ (@ gas Blas s ety V) Bl (G Gret
32
«)_,jj\_,_;. 1 V.l.w d.c \le“”

Menceritakan kepada ku Muhammad bin Rafi’, menceritakan kepada kami
‘Abd al-Razzaq, menceritakan kepada kami Ma’mar, dari Ayyub, dari Ibn Sirin,
dari Abu Hurairah r.a, dari Hamam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi
SAW, bersabda: sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, seratus kurang satu,
barang siapa menghafalnya, ia akan masuk surga. dan Hamam menambahkan,
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, bersabda: sesungguhnya Allah ganjil dan
menyukai yang Ganjil.

*'Imam Abi al-Husein Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 1,
(tk: Dar Taibabh, tt), 1235.
“Ibid.
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c. Hadis Riwayat A/-Tirmidhi

e Kitab Sunan Al-Tirmidhi, bab al-Da’awat, nomor indeks 3506.

ol 38 B 2 cen 38 BV A G 106 bpadd S 1y Gk 5 Gk

4 4 4 5
-
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Menceritakan kepada kami Yusuf Bin Hammad Al-Basriy berkata:
menceritakan kepada kami ‘Abd Al-A’la, dari sa’id, dari Qatadah, dari Abi
Rafi’, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah
mempunyai 99 nama seratus kurang satu, barang siapa menghafalnya ia akan
masuk surga.

e Kitab Sunan At-Tirmidhi, bab al-Da’awat, nomor indeks 3508

(A Qj N Nl L}j e it b Cls 06 e dT TINES
LA 5 Wlal s B Gty Bazg o Oy 106 lag ole A S S o
3 4

b 5E O 4l 453 oo B Euds 3hg S 2SS e 1R & o5

MW i Sl ds ol o e SR o
Menceritakan kepada kami Ibn Abi ‘Umar berkata: menceritakan kepada
kami Sufyan Bin ‘Uyaynah, dari Abi Al-Zinad, dari Al-A’raj, dari Abu Hurairah,

dari Nabi SAW bersabda: sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama, barang siapa
menghafalnya, ia akan masuk surga.

d. Hadis Riwayat Ahmad Bin Hanbal

e Kitab Musnad Ahmad Bin Hanbal, nomor indeks 7493.

D Jpns J6 2 cs;;ad P Y B ol g S e JEE G Jyy Bls
G a3 Bl h sl SE Bl (B Gl M"”;;l;f)l g ale B Lo
5 2% s 2 a2 s

5 = j‘bl

%Muhammad Bin ‘Isa Bin Saurata At-Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi, (Riyad: maktabah al-
Ma’arif, tt), 796.

*Ibid., 797.

*Imam Ahmad Bin Hanbal, A/-Musnad, Juz 7 (Kairo: Dar Al-Hadis, 1995), 293.
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e Kitab Musnad Ahmad Bin Hanbal, Nomor indeks 7612
o e BES R gl BB Gupe ) OB (Dl (B Ges Wis G A Wis
gi/ ‘féb} ‘L‘;ﬂ\ <“/o:j 2/9:‘,&! 3;» J\_{é (;_L;j :/A,j:cﬁ)\ ;va‘/ iéjj\ u:‘« (gj/;}i dT:J:C« c?::i
B o 2 2 b ol e GO w305 [62: 0] (@ 55 Wlast 1 ddss
36 o 8 4 2 o @ [ ol
G Sz e dy 1l 4o
E. Skema Sanad

1. Skema sanad dari /bnu Majah
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Tabel periwayat

No Nama Periwayat Urutan Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad

1 | Abu Hurairah Periwayat | Sanad V

2 | Abu Salamah Periwayat 11 Sanad IV

3 | Muhammad bin ‘Amr Periwayat I11 Sanad Il

*Ipid., 323.



62

4 | ‘Abdah bin Sulaiman Periwayat IV Sanad Il
5 | Abu Bakr bin Abi Shaibah | Periwayat V Sanad |
6 | Ibnu Majah Periwayat VI (mukharrij al-hadis)

Biografi Perawi dari jalur Ibnu Majah
a. Abu Hurairah
Nama lengkap :Abu Hasyim bin ‘Utbah bin Rabi’ah al-Qurasyi al-
‘Absyami, wafat tahun 57 H.
Guru :Nabi Muhammad SAW
Murid :Abu Salamah Bin ‘Abd Al-Rahman, Hamam Bin
Munabbih, Muhammad Bin Sirin

Penilaian Ulama :Tergolong sahabat yang paling banyak meriwayatkan

hadis.*’
b. Abu Salamah

Nama lengkap :Abu Salamah Bin ‘Abd Al-Rahman Bin ‘Auf Al-
Qurasy Al-Zuhry Al-Madany, wafat tahun 94 H.

Guru :Abu Hurairah, Anas Bin Malik, Usamah Bin Zaid

Murid :Muhammad Bin ‘Amr Bin ‘Alqamah, Muhammad Bin
Muslim Bin Syihab Al-Zuhry, Yahya Bin Sa’id Al-
Ansariy

Tabagat 3

Penilaian ulama ‘Menurut Abu Zur’ah Thigah.*®

¥ Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, juz 22
(Bairut Lebanon: Dar al-Fikr, 1994), 86-99.
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c. Muhammad Bin ‘Amr
Nama lengkap :Muhammad Bin ‘Amr Bin ‘Alqamah Bin Waqas Al-
Laisiy, wafat tahun 145 H.
Guru :Abi Salamah Bin ‘Abd Al-Rahman Bin ‘Auf, Ibrahim
Bin ‘Abdullah Bin Hunain, Ibrahim Bin ‘Abd Ar-

Rahman Bin ‘Auf

Murid :>’Abdah Bin Sulaiman, Yazid Bin Zurai’, Yazid Bin
Harun

Tabaqgat :6

Penilaian ulama ‘Menurut Ibn Hibban Thigah..*

d. ‘Abdah Bin Sulaiman

Nama lengkap :”Abdah Bin Sulaiman Al-Kilaby, Abu Muhammad Al-
Kufiy, wafat tahun 187 H.

Guru :Muhammad Bin ‘Amr Bin ‘Algamah, Isma’il Bin Abi
Khalid, Hisyam Bin ‘Urwah.

Murid :Abu Bakr ‘Abdullah Bin Muhammad Bin Abi
Shaibah, Ibrahim Bin Musa Al-Raziy, ‘Amr Bin
Muhammad Al-Nagqid.

Tabaqgat :8

*%Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal i Asma’i al-Rijal, juz
21..., 269-272.
*Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, juz
17...,113-115.
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Penilaian ulama :Menurut Ahmad Bin Hanbal Thigah..
Menurut Ahmad Bin ‘Abdullah Al-‘Ijliy Thigah..*°
e. Abu Bakr Bin Abi Shaibah
Nama lengkap . ‘Abdullah Bin Muhammad Bin Ibrahim Bin ‘Utsman

Bin Khuwastiy Al-‘Absiy, wafat tahun 235 H.

Guru : ‘Abdah Bin Sulaiman, ‘Abdullah Bin Musa, ‘Affan
Bin Muslim

Murid :Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah

Tabaqgat :10

Penilaian ulama :Menurut Ahmad Bin Hanbal Sadug.

Menurut Al-‘Ijliy, Abu Hatim, Ibn Khirasy 7higah.

Menurut Abu Bakr Sadug. **

2. Skema sanad dari AI-Bukhari

|_ 65-131 H sUjll

“Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijal, juz
12...,161-162.

“Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma’i al-Rijaluz
10..., 483-487.
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194-256 H/810-870 M (s,l>)!

Tabel periwayat

No Nama Periwayat Urutar_l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad

1. | Abu Hurairah Periwayat | Sanad V

2. | Al-A’raj Periwayat |1 Sanad IV

3. | Abu al-Zinad Periwayat 11 Sanad Il

4. | Shu’aib Periwayat 1V Sanad Il

5. | Abu al-Yaman Periwayat V Sanad |

6. | Al-Bukhari Periwayat VI Mukharrij hadis

Biografi perawi dari jalur al-Bukhari

a. Abu Hurairah, seperti yang dijelaskan di atas.

b. Al-A’raj

Nama lengkap

: ‘Abd al-Rahman bin Harmez al-A‘raj , Abu Dawud al-

Madany, wafat tahun 117, di Iskandariyah.

Guru

Ka’ab bin Malik.

Murid

:Abu Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Abdullah bin

:Abu al-Zinad ‘Abdullah bin Dhakwan, Musa bin

‘Ugbah, Yahya bin Sa‘id al-Ansary

Penilaian Ulama

:Menurut Abu Hatim bin Hibban al-Busty, 7higah.




c. Abu al-Zinad

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama

d. Shu’aib
Nama lengkap

Guru

Murid

66

Menurut ibn Hajar al-*Asqalany, il <. 2&

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘uvjla, Thigah.

:‘Abdullah bin Dhakwan al-Quraishiy, abu ‘Abd al-
Rahman al-Madany, lahir tahun 65 H, wafat 131 H.

: ‘Abd al-Rahman bin Harmez al-A‘raj, Anas bin Malik,
Sulaiman bin Yasar.

:Shu’aib bin Abi Hamzah, Sufyan bin ‘Uyaynah,
Muhammad bin Ishagq.

:Menurut Ahmad bin Hanbal, Thigah..

Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, Thigah Faqgih

Menurut Ahmad bin *Abdullah al-‘ujla, Thigah.

. Shu’aib bin Abi Hamzah, wafat tahun 162 H.

. Abu al-Zinad ‘Abdullah bin Dhakwan, ‘Abdullah bin
‘Umar al-Quraishiy, Hisham bin ‘Urwabh.

:Abu al-Yaman al-Hakim bin Nafi’ al-Bahrany, Abu
Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-Fazay, al-Walid bin

Muslim



Penilaian Ulama

e. Abual-Yaman

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama
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:Menurut Abu Hatim al-Raziy, Thigah.
Menurut Ahmad bin Hanbal, ¢pud) Flo =

Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, wls iz

:Al-Hakim bin Nafi’ al-Bahrany, Abu al-Yaman al-
Hamsiy, lahir tahun 138 H, wafat tahun 221 H

: Shu’aib bin Abi Hamzah, Isma‘il bin ‘Iyasy, sa‘id bin
‘Abd al-‘Aziz

:Al-Bukhari, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, ya’qub
bin Sufyan

:Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, Lle a&

Menurut Ahmad bin Hanbal, ¢oid) dlo 5

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Ll 25

3. Skema sanad dari Muslim

——————

____________




107-198 H &s o Olidos

204-261 H/ 820-875 M (..lm.»

Tabel periwayat

No Nama Periwayat Urutar_l Sebagai Urutan Sebagai
Periwayat Sanad

1. | Abu Hurairah Periwayat | Sanad V/VI

2. | Al-A’raj Periwayat Il Sanad IV

3. | Muhammad Bin Sirin Periwayat |1 Sanad V

4. | Hammam Bin Munabbih Periwayat I Sanad V

5. | Abu Al-Zinad Periwayat 11 Sanad 11

6. | Ayyub Periwayat Il1 Sanad IV

7. | Sufyan Bin ‘Uyaynah Periwayat IV Sanad Il

8. | Ma’mar Periwayat IV Sanad Il

9. | Ibn Abi ‘Umar Periwayat VI Sanad |

10. | Zuhair Bin Harb Periwayat VI Sanad |

11. | ‘Amr Bin Al-Nagqid Periwayat VI Sanad |

12. | ‘Abd Al-Razzaq Periwayat VI Sanad Il

13 | Muhammad Bin Rafi’ Periwayat VII Sanad |

14 | Muslim Periwayat VII Mukharrij hadis

Biografi perawi dari jalur Muslim

a. Abu Hurairah, seperti yang dijelaskan di atas

b. Al-A’raj, seperti yang dijelaskan di atas.
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¢. Muhammad bin Sirin
Nama lengkap ‘Muhammad bin Sirin, Abu Bakar bin Abi ‘umrah al-

Bisry, lahir tahun 33 H, wafat tahun 110 H

Guru . Abu Hurairah, Zaid bin Thabit, Mu’awiyah bin Abi
Sufyan
Murid :Ayyub al-Sakhtany, Khalid al-Hadha’, Hisham bin

Hasan, Yunus bin ‘Ubaid
Penilaian Ulama  :Menurut Abu Zur’ah al-Razy, Thigah

Menurut Ahmad bin Hanbal, =Gl -

Menurut Al-Dhahabiy, a=

d. Hamam bin Munabbih
Nama lengkap ~ :Hamam bin Munabbin bin Kamil bin Sij al-Yamaniy,

Abu ‘Ugbah as-San‘aniy al-Abnawy, wafat tahun 132 H

Guru :Abu Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Abbas, Mu’awiyah bin Abi
Sufyan
Murid Ayyub al-Sakhtany, Ma’mar bin Rashid, wahab bin

Munabbih al-Ibnawy

Penilaian Ulama :Menurut Ahmad bin Hanbal, Thigah

Menurut Al-Dhahabiy, st

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Thigah.
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e. Abu al-Zinad, seperti yang dijelaskan di atas

f. Ayyub

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama

:Ayyub bin Tamimah bin Kaisan, al-Sakhtayany, lahir
tahun 66 H, wafat tahun 131 H.

: Muhammad bin Sirin, Sa’id bin Jubair, Mujahid bin
Jabar

‘Ma’mar bin Rashid, Sufyan bin Musa, Hisham bin
Hasan.

: Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Thigah.

Menurut Ahmad bin Shu’aib al-Nasa’i, <. i&

Sufyan bin ‘Uyainah

:Sufyan bin ‘Uyainah Ma’mun al-Halaly bin Abi ‘Imran,
lahir tahun 107 H, wafat tahun 198 di Mekah.

: Abu al-Zinad ‘Abdullah bin Dhakwan, Abi Ishaq al-
Shaibany, al-Walid bin Kathir.

: ‘Amr bin Muhammad al-Naqid, Muhammad bin Yahya
bin Abi ‘Umar al-‘Adany, Abu khaithamah Zuhair bin
Harb, Ahmad bin Hanbal

:Menurut Abu Bakar al-Baihaqy, Thigah

Menurut ad-Darqutny, & s>



h. Ma‘mar

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama

i. Ibn Abi ‘Umar

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama
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Menurut al-Dhahabi, pls] Lil> =5 a8

:Ma‘mar bin Rashid al-Azady al-Hadany Abu ‘Urwah
bin Abi ‘Amr al-Bisriy, lahir tahun 96 H, wafat tahun
154 H.

:Ayyub al-Sakhtany, khalid al-Hadha’, Hisham bin
‘Urwah.

:Sufyan bin ‘uyainah, ‘Abd al-Razzaq bin Hamam, ‘isa
bin Yunus

:Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, ;s J> ) 48

Menurut Abdullah al-Hakim, Thigah

Menurut ibn Hajar al-‘ Asqalany, <l 44

:Muhammad bin Yahya bin ‘Abi ‘umar al-‘Adany, Abu
‘Abdullah, wafat tahun 243 H, di Mekah

:Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abd al-Razzaq bin Hamam,
Ayyub bin wasil

‘Muslim, al-Tirmidhi, Ibnu Majah

: Menurut ibn Hajar al-‘ Asqalany, 4&

Menurut adh-Dhahaby, Lial)

Menurut Abu Hatim bin Hibban al-Busty, Thigah.
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Zuhair bin Harb

Nama lengkap :Zuhair bin Harb Shadad al-Harsy Abu Khuthaimah al-
Nasa’iy, lahir tahun 160 H, wafat tahun 234 H, di
Baghdad.

Guru ‘Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abdullah bin Idris, ‘Abd al-
Razzaq bin Hamam

Murid :Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah

Penilaian Ulama  :Menurut Abu Hatim ar-Raziy, 3sy=a
Menurut ibn Hajar al-‘ Asqalany, < 455

Menurut al-Dhahaby, Lélll

‘Amr bin al-Naqid
Nama lengkap  : ‘Amr bin Muhammad bin Bakir bin sabur al-Naqgid, Abu

‘uthman al-Baghdady, wafat tahun 232 H, di Baghdad.

Guru :Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abdullah bin Idris, yazid bin
Harun.
Murid :al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud.

Penilaian Ulama : Menurut Abu Hatim ar-Raziy, st (el A8
Menurut adh-Dhahaby, Ll

Menurut Abu Dawud as-Sijistany, 7higah.

‘Abd al-Razzaq
Nama lengkap . ‘Abd al-Razzaq bin Hamam bin Nafi‘ al-Humairy, lahir

tahun 126 H, wafat tahun 211H.



73

Guru : Sufyan bin ‘Uyainah, Ma’mar bin Rashid, Hisham bin
Hasan
Murid ‘Muhammad bin Rafi’, Abu Khuthaimah Zuhair bin

Harb, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal
Penilaian Ulama  :Menurut Abu ‘Abdullah al-Hakim, 7Thigah.
Menurut Al-Darqutny, 7higah

Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, 7Thigah.

m. Muhammad bin Rafi°
Nama lengkap ‘Muhammad bin Rafi‘ bin Abi Zaid bin Sabur al-

Qushairy, wafat tahun 245 H.

Guru ‘Sufyan bin ‘Uyainah, ‘Abd al-Razzaq bin Hamam,
Yahya bin Adam.

Murid :al-Bukhari, Muslim, Ibnu Majah.

Penilaian Ulama : Menurut ibn Hajar al-‘ Asqalany, e 45

Menurut Al-Dhahabi, &8l

Menurut Abu Zur’ah al-Raziy, 3=

4. Skema sanad dari Al-Tirmidhi
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Tabel periwayat
Urutan )
No Nama Periwayat Sebagai Prutan Sebagal
. Sanad
Periwayat
1. | Abu Hurairah Periwayat | Sanad VI
2. | Al-A’raj Periwayat |1 Sanad V
3. | Rafi’ Periwayat Il Sanad V
4. | Qatadah Periwayat 11 Saand IV
5. | Abi Al-Zinad Periwayat |11 Saand IV
6. | Sa’id Periwayat 1V Sanad 1l
7. | Sufyan Bin ‘Uyaynah Periwayat IV Sanad Il
8. | ‘Abd Al-A’la Periwayat V Sanad 1l
9. | Ibn ‘Umar Periwayat V Sanad Il
10. | Yusuf Bin Hammad Al-Basriy Periwayat VI Sanad |
11. | Al-Tirmidhi Periwayat VI Mukharrij hadis
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Biografi perawi dari jalur al-Tirmidhi
a. Abu Hurairah, seperti yang dijelaskan di atas.
b. Al-A’raj, seperti yang dijelaskan di atas.
c. Rafi’
Nama lengkap  :Nafi’ bin Abu Rafi’ al-Sa’igh al-Madany, wafat tahun -
Guru :Zaid bin Thabit, ‘Umar bin al-Khattab, Abu Hurairah.
Murid ‘Qatadah bin Da’amah al-Sudusi, ‘Ali bin Zaid al-
Qurashiy, ‘Ali bin al-Madany.
Penilaian Ulama : Menurut Al-Darqutny, 7higah.
Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, < 48

Menurut al-Dhahabi, Thigah.

d. Qatadah
Nama lengkap :Qatadah bin Da’amah bin Qatadah bin ‘Aziz bin ‘Amr
Rabi’ah bin ‘Amr bin Harith bin Sudus, lahir tahun 61 H,

wafat tahun 117 H.

Guru :Anas bin Malik, Abu Rafi’ al-Sa’igh, Muslim bin Yasar.
Murid :Sa’id bin ‘Urwah, Sulaiman at-Taimy, Shu’bah bin al-
Hujjaj.

Penilaian Ulama  : Menurut Al-Darqutny, 7Thigah
Menurut ibn Hajar al-*Asqalany, <38

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘uvjla, Thigah.

e. Abi al-Zinad, seperti yang dijelaskan di atas.
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f. Sa’id

i.

j-

Nama lengkap  :Sa’id bin Abi ‘Urwah bin bin Mahran, wafat tahun 156 H.
Guru ‘Qatadah bin Da’amah al-Sudusi, Malik bin Dinar, yahya
bin Sa’id al-Ansary.
Murid :‘Abd al-A’la, ‘Abdullah bin ‘Isma‘il, Yazid bin Harun.
Penilaian Ulama : Menurut Al-Darqutny, 7higah
Menurut ibn Hajar al-Asqalany, Léls 48

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Thigah.

Sufyan bin ‘Uyainah, seperti yang dijelaskan di atas.

‘Abd al-A’la

Nama lengkap :‘Abd al-A‘la bin ‘Abd al-A‘la bin Muhammad al-
Qurashiy, wafat tahun 189 H.

Guru :Sa’id bin ‘Urwah, Hisham bin Hasan, Ma’mar bin
Rashid, Muhammad bin ‘Algamah.

Murid ‘Yusuf bin Hamad, Muhammad bin Bashar, Ibrahim bin

Musa al-Razy.
Penilaian Ulama  :Menurut Abu Hatim al-Razy, <yl =lla
Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Thigah.

Menurut al-Dhahabi, 7higah.

Ibn ‘Umar, seperti yang dijelaskan di atas.

Yusuf bin Hammad al-Bisry



5. Skema sanad dari Ahmad Bin Hanbal
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Nama lengkap :Yusuf bin Hammad al-Ma‘any, Abu Ya‘qub al-Bisry,

wafat tahun 245 H.

Guru ‘Hamad bin Zaid, ‘Abd al-A‘la, Sufyan bin Habib.

Murid :Muslim, al-Tirmidhi, Ibnu Majah, al-Nasa’i.

Penilaian Ulama  :Menurut Ahmad bin Shu‘aib al-Nasa’i, Thigah.

Menurut Abu Bakar al-Bazar, Thigah.

Menurut ibn Hajar al-‘ Asqalany, Thigah.
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Tabel periwayat

—————————

. Urutan Sebagai Urutan Sebagai
No Nama Periwayat Periwayat Sanad
1. | Abu Hurairah Periwayat | Sanad IV/V
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2. | Hamam Bin Munabbih Periwayat |1 Saand IV

3. | Muhammad Bin Sirin Periwayat 11 Sanad 111

4. | Al-A’raj Periwayat I Sanad IV

5. | Ayyub Periwayat 11 Sanad 11

8. | Abi Al-Zinad Periwayat I11 Saand Il1

9. | Ma’mar Periwayat 1V Sanad Il

10. | Muhammad Bin Ishaq Bin Yasar | Periwayat IV Sanad Il

11. | ‘Abd Al-Razzaq Periwayat V Sanad |

12. | Yazid Periwayat V Sanad |

13. | Ahmad Bin Hanbal Periwayat V/VI Mukharrij Hadis

Biografi perawi jalur Ahmad Bin Hanbal

a.

b.

Abu Hurairah, seperti yang dijelaskan di atas.

Hamam bin Munabbih, seperti yang dijelaskan di atas.

Muhammad bin Sirin, seperti yang dijelaskan di atas.

Al-A’raj, seperti yang dijelaskan di atas.

Ayyub, seperti yang dijelaskan di atas.

Abi al-Zinad, seperti yang dijelaskan di atas.

Ma’mar, seperti yang dijelaskan di atas.

Muhammad bin Ishaq bin Yasar

Nama lengkap

Guru

Murid

Penilaian Ulama

:Muhammad bin Ishaq bin Yasar bin Khiyar al-Qurashiy,
wafat tahun 150 H.

:Ibrahim bin ‘Ugbah, Abi al-Zinad, ‘Abudullah bin
Tawus.

Jarir bin Hazim, Yazid bin Harun, ‘Abd al-A’la bin
‘Abd al-A’la.

:Menurut abu ya’la al-Khalily, Thigat.
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Menurut Abu zur’ah al-Razy, 3sya

Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, Thigat.

I. ‘Abd al-Razzaq, seperti yang dijelaskan di atas.
j. Yazid
Nama Lengkap Yazid bin Harun bin Zadi bin Thabit al-Wasaty, lahir

tahun 117 H, wafat tahun 206 H.

Guru :Shu’bah bin al-Hujjaj, Muhammad bin Ishaq bin Yasar,
Malik bin Anas.
Murid :Ahmad bin Hanbal, Abu Khuthaimah bin Zuhair bin

Harb, Shu’aib bin Yusuf.
Penilaian Ulama  : Menurut Ahmad bin ‘Abdullah al-‘ujla, <5 48
Menurut ibn Hajar al-‘Asqalany, Thigah.

Menurut Ahmad bin Hanbal, ¢uiall maia

F. I’tibar dan Skema Sanad Gabungan
I’tibar adalah proses yang dilakukan guna mengetahui keadan sanad hadis
seluruhnya, dilihat dari ada tidaknya pendukung (corroboration), berupa perawi
yang berstatus shahid atau muttabi’. Pengertian shahid atau shawahid ialah
periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk
sahabat Nabi. Sedangakan yang dimaksud muttabi’ adalah periwayat yang

berstatus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi atau tabi’in.
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Berdasarkan skema sanad hadis tentang keutamaan penghafal al-Asma’ al-
Husna, yang difokuskan dalam penelitian hadis nomor indeks 3860, kitab sunan
Ibnu Majah, maka dapat ditentukan:

1. Shahid pada perawi pertama tidak ditemukan, karena Abu Hurairah
merupakan sahabat nabi satu-satunya yang meriwayatkan hadis di atas

2. Muttabi’ Abi Salamah adalah Al-A raj, Muhammad Bin Sirin, Rafi’, Hamam
Bin Munabbih.

3. Muttabi’ Muhammad Bin ‘Amr adalah Abu Al-Zinad, Ayyub, Khalid,
Hisham, Qatadah, Muhammad Bin Ishaq Bin Yasar.

4. Muttabi’ ‘Abdah Bin Sulaiman adalah Shu’aib, Sufyan Bin ‘Uyaynah,
Ma’mar, ‘Abd Al-A’la.

5. Muttabi’ Abu Bakr Bin Abi Shaibah adalah Yusuf Ahmad Al-Basriy, Yazid,
Abu Al-Yaman, Ibn Abi ‘Umar, Zuhair Bin Harb, ‘Amr Bin Al-Naqid,
Muhammad Bin Rafi’.

6. Muttabi’ Ibnu Majah adalah A/-Bukhari, Muslim, Al-Tirmidhi, Ahmad Bin

Hanbal.



